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ABSTRACT

This research aims to analyze the development and application of Marxian political economy in Indonesia. Economic Marxism
is a perspective based on the thought of Karl Marx and criticizes capitalism as an exploitative economic system. In the Indonesian
context, Marxian economics has a long history related to the struggle against colonialism and efforts to build a more just
economic system. This research uses a qualitative approach by conducting a literature study of related sources such as books,
Jjournals, and historical documents. The analysis is conducted by tracing the development of the Marxist movement in Indonesia,
its influence on economic policy, as well as the challenges and criticisms faced in its implementation The results show that
Marxian economics in Indonesia had a significant influence in the formation of ideology and resistance movements against
colonialism. However, after independence, the application of Marxian economics faced major challenges due to ideological
competition and political pressure. Nonetheless, some Marxian economic principles such as social justice and wealth equality
still influence economic policy in Indonesia..

Keywords: Marxian Economics; Indonesia ; Politics ; Capitalism, Social Justice.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan dan penerapan ekonomi politik Marxian di Indonesia. Marxisme
ekonomi merupakan sebuah perspektif yang didasarkan pada pemikiran Karl Marx dan mengkritik kapitalisme sebagai sistem
ekonomi yang eksploitatif. Dalam konteks Indonesia, ekonomi Marxian memiliki sejarah panjang yang berkaitan dengan
perjuangan melawan kolonialisme dan upaya untuk membangun sistem ekonomi yang lebih adil. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan melakukan studi literatur terhadap sumber-sumber terkait seperti buku, jurnal, dan dokumen
historis.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekonomi Marxian di Indonesia memiliki pengaruh yang signifikan dalam
pembentukan ideologi dan gerakan perlawanan terhadap penjajahan. Namun, setelah kemerdekaan, penerapan ekonomi Marxian
menghadapi tantangan besar akibat persaingan ideologi dan tekanan politik. Meskipun demikian, beberapa prinsip ekonomi
Marxian seperti keadilan sosial dan pemerataan kekayaan masih memengaruhi kebijakan ekonomi di Indonesia.

Katakunci: Ekonomi Marxian; Indonesia; Politik; Kapitalisme,; Keadilan Sosial.
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PENDAHULUAN

Masalah pertumbuhan ekonomi di indonesia yang paling dominan adalah kesenjangan pendapatan
antar kelompok masyarakat masih tinggi. Kesenjangan infrastruktur antar wilayah masih lebar, Hal ini
menyebabkan akses yang tidak merata terhadap peluang ekonomi dan layanan public, Rendahnya kualitas
tenaga kerja menghambat pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. Contohnya dalam Kritik
terhadap Kapitalisme, Marx berpendapat bahwa dalam kapitalisme, borjuasi (pemilik modal)
mengeksploitasi proletariat (pekerja) melalui surplus value. Buruh menghasilkan lebih banyak nilai
daripada yang mereka terima sebagai upah, sehingga keuntungan borjuasi berasal dari eksploitasi ini,
Pekerjaan di bawah kapitalisme mengalienasi manusia dari diri mereka sendiri, produk mereka, dan sesama
manusia. Bekerja hanya untuk keuntungan, bukan untuk pemenuhan diri, Sistem kapitalis diyakini memiliki
kontradiksi internal yang akan mengarah pada krisis dan kehancurannya. Persaingan dan akumulasi modal
yang tak terkendali akan memicu ketimpangan dan keruntuhan.

Pendekatan ekonomi politik Marxian di Indonesia telah digunakan dalam analisis kritis mengenai

perkembangan politik di Indonesia pasca-Soeharto, yang menemukan anomali dalam politik Indonesia di
tahun-tahun awal era reformasi dalam wujud oligarki politik lama yang menguat akibat sistem kapitalisme
dan neoliberalisme yang tumbuh subur di era baru kebebasan politik yang luas. Pendekatan ekonomi Marxis
didasarkan pada keyakinan bahwa masyarakat terbagi menjadi dua kelas sosial utama: pemilik modal atau
borjuis (kapitalis) yang memiliki kontrol atas alat produksi, dan kelas pekerja atau proletariat yang menjual
tenaga kerjanya untuk menghasilkan keuntungan bagi pemilik modal. Marx berpendapat bahwa
ketidaksetaraan dan konflik kelas ini menjadi sumber utama ketegangan dalam masyarakat kapitalis. Marx
juga mengembangkan teori nilai buruh, yang menyatakan bahwa nilai suatu barang atau jasa seharusnya
ditentukan oleh jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk menghasilkannya. Menurutnya, kapitalis
mengambil surplus nilai yang dihasilkan oleh pekerja melalui eksploitasi mereka.
Selain itu, Marx juga memprediksi bahwa kapitalisme memiliki sifat yang tidak stabil dan akan berakhir
dengan runtuhnya sistem tersebut. [a berpendapat bahwa kapitalisme cenderung mengalami krisis ekonomi,
kesenjangan sosial yang semakin lebar, dan akhirnya akan digantikan oleh masyarakat sosialis di mana alat
produksi dimiliki secara kolektif oleh seluruh anggota masyarakat.(Zainol Hasan & Mahyudi, 2020)
Meskipun ekonomi Marxis memiliki pengaruh yang signifikan dalam pemikiran ekonomi dan sosial,
terdapat juga kritik terhadap teori ini. Beberapa kritikus berpendapat bahwa teori nilai buruh tidak
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang memengaruhi nilai suatu barang, sementara yang lain
menganggap bahwa penghapusan kepemilikan pribadi akan menghancurkan insentif individu untuk bekerja
keras dan berinovasi.

Menurut Adam Smith pada tahun 1776 melalui bukunya "The Wealth of Nations". Smith
mengkritik paham merkantilisme dan mengemukakan bahwa sumber kemakmuran suatu bangsa bukanlah
emas atau perak, melainkan tenaga kerja produktif. Ia juga menekankan pentingnya mekanisme pasar bebas
yang diatur oleh tangan tak terlihat (invisible hand). Selain Adam Smith, tokoh ekonomi klasik lainnya
yaitu David Ricardo yang dikenal dengan teori comparative advantage-nya. Ricardo berpendapat bahwa
negara sebaiknya mengekspor barang yang memiliki keunggulan komparatif dan mengimpor barang yang
kurang memiliki keunggulan tersebut. Dengan begitu, perdagangan internasional dapat meningkatkan
kemakmuran semua negara yang terlibat di dalamnya.(Raharusun, 2021)

Pada pertengahan abad ke-19, lahir pemikiran Marxisme yang sangat bertentangan dengan
ekonomi klasik. Karl Marx bersama Friedrich Engels merumuskan sistem ekonomi dan filsafat sosial dalam
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bukunya Das Kapital. Pemikiran utama Marx adalah bahwa kapitalisme pada akhirnya akan runtuh akibat
konflik kelas antara buruh dan pemilik modal, dan akan digantikan sistem sosialisme dan komunisme . Karl
Marx melihat bahwa sistem kapitalisme modern ditandai dengan adanya kelas borjuis yang memiliki modal
dan menguasai alat-alat produksi, serta kelas proletar yang tidak memiliki apa-apa selain tenaga kerjanya.
Dalam sistem ini, para kapitalis berusaha memaksimalkan keuntungan dengan cara menekan upah buruh
serendah mungkin dan memperpanjang jam kerja. Akibatnya, kaum proletary hidup dalam ketimpangan
dan kesusahan sementara kaum borjuis semakin kaya. (Noor et al., 2024)

Menurut Marx, konflik antar kelas sosial ini pada akhirnya akan memicu revolusi proletar dan
runtuhnya kapitalisme. Sistem sosialisme kemudian akan dibangun, di mana alat-alat produksi dikendalikan
secara kolektif demi kemakmuran bersama. Kemudian pada akhirnya akan terbentuk masyarakat komunis
tanpa adanya kelas, negara, maupun kepemilikan pribadi. Semua orang akan mendapatkan hasil sesuai
kemampuannya dan menerima sesuai kebutuhannya. Dalam karyanya Marx, Das Kapital, ada tiga kelas
yang dominan dalam modal produksi kapitalis, yakni 1) para pekerja upahan, 2) para pemilik modal, dan
3) pemilik tanah. Namun dalam tulisannya, Mark menekankan pada dua kelas saja dan antagonisme
keduanya, yakni para pekerja (proletariat), pemilik modal dan alat-alat produksi (borjuis) sementara borjuis
dibagi dua borjuasi pemilik tanah dan borjuasi komersil

Analisis ini menyoroti bagaimana pemikiran ekonomi berkembang dari merkantilisme hingga
marxisme, mengilustrasikan peran kunci pemikir klasik dan bagaimana pandangan Marx memperkaya dan
mempertanyakan dasar-dasar yang telah ada. Melalui pendekatan naratif deduktif, kajian ini
menggambarkan landasan teoretis yang mengarah pada pemahaman yang lebih dalam tentang struktur dan
dinamika ekonomi.

METODE PENELITIAN
Metode deskriptif kualitatif berfokus pada pengumpulan dan analisis data non-numerik untuk
memahami makna, pengalaman, dan perspektif individu atau kelompok dalam suatu konteks sosial. Metode
ini  bertujuan untuk Mendokumentasikan dan menggambarkan realitas, sosial secara mendalam
,Memahami pengalaman dan interpretasi individu atau kelompok,Mengungkap makna dan struktur sosial
yang tersembunyi. Metode deskriptif kualitatif memungkinkan para peneliti Marxian untuk, Mempelajari
pengalaman hidup buruh, kelas bawah, dan kelompok yang terpinggirkan. Memahami bagaimana mereka
dieksploitasi dan dialienasi dalam sistem kapitalisme.Mengungkap struktur kekuasaan dan hubungan
sosial yang mendasari sistem ekonomi
Metode deskriptif kualitatif dalam ekonomi Marxis digunakan untuk menggambarkan secara
mendalam struktur ekonomi, hubungan kelas, dan dinamika kekuasaan dalam sistem Kkapitalis.
Dalam metode deskriptif kualitatif ekonomi Marxis, peneliti menganalisis data primer dan sekunder yang
dihasilkan melalui observasi, wawancara, analisis teks, dan studi kasus untuk memberikan deskripsi detil
tentang pengalaman kelas pekerja dan pemilik modal. Penelitian deskriptif kualitatif dalam ekonomi Marxis
memperhatikan konteks historis dan sosial dalam menganalisis perkembangan kapitalisme dan dampaknya
terhadap kelas-kelas sosial. Metode deskriptif kualitatif ekonomi Marxis bertujuan untuk memberikan
gambaran yang komprehensif tentang struktur ekonomi yang ada, termasuk mekanisme eksploitasi dalam
hubungan produksi kapitalis.
Dalam pendekatan ini, peneliti berusaha untuk menggambarkan secara rinci kontradiksi internal
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dalam sistem kapitalis dan dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari kelas pekerja.
Melalui metode deskriptif kualitatif, ekonomi Marxis berusaha untuk menjelaskan dan memahami
fenomena ekonomi secara holistik, melebihi angka dan statistik, dengan tujuan mengungkapkan realitas
sosial dan ekonomi dalam masyarakat kapitalis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekonomi Politik Marxis, bersumber pada ajaran-akaran ekonomi politik klasik Inggris, terutama
dasar-dasar teori nilai kerja yang dikemukakan oleh Adam Smith dan David Ricardo berpegangan terhadap
teori tersebut dan melanjutkan secara konsekuen teori ini, sambil menyelidiki “hukum gerak ekonomi
Masyarakat modern”, Marx sampai pada kesimpulannya yang menjadi baru pertama teori ekonomi Marx
yaitu teori nilai lebih. Dari batu pertama inilah Marx membangun teorinya bahwa krisis umum kapitalisme
itu tak terhindarkan dan bahwa mau tidak mau system kapitalisme harus menyingkir dan digantikan oleh
sistem sosialisme. Menurut (Marx, 2019) Ekonomi Marxis dalam konteks pertumbuhan ekonomi di
Indonesia menyediakan perspektif yang berbeda terhadap fenomena tersebut. Penganalisis Marxis akan
menyoroti adanya kesenjangan ekonomi dan ketidakadilan sosial yang mungkin terkait dengan
pertumbuhan ekonomi yang cepat di Indonesia. Mereka mungkin mengkritik bahwa pertumbuhan ekonomi
yang terfokus pada sektor-sektor tertentu dapat mengabaikan kepentingan dan kesejahteraan kelas pekerja
serta memperkuat ketimpangan kelas.

Pemikiran Marxis juga dapat menyoroti eksploitasi sumber daya alam dan tenaga kerja, serta
pengaruh dominasi modal asing dalam pertumbuhan ekonomi di IndonesiaPembahasan ekonomi Marxian
dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia melibatkan analisis kritis terhadap struktur ekonomi kapitalis
dan dampaknya terhadap masyarakat. Marxian berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi dalam sistem
kapitalis cenderung menghasilkan ketimpangan sosial dan eksploitasi kelas pekerja. Pendekatan Marxian
juga menyoroti pentingnya peran negara dalam mengatur ekonomi untuk mencapai keadilan sosial. Dalam
konteks Indonesia, hal ini mencakup kebijakan redistribusi pendapatan, perlindungan hak-hak pekerja, dan
pengaturan ketat terhadap sektor-sektor ekonomi yang dianggap menguntungkan kelompok-kelompok
tertentu.

Pemikiran Karl Marx tentang perjuangan kelas dan dialektika materialisme menjadi dasar ideologi
beberapa partai politik di Indonesia sejak awal abad ke-20, Partai Komunis Indonesia (PKI) menjadi partai
politik yang paling dominan menerapkan ajaran Marxisme-Leninisme di Indonesia pada periode 1950-
1960an, Pemerintah Orde Baru menekan dan menganggap ideologi Marxisme-Leninisme sebagai ideologi
yang subversif, sementara Pancasila dipromosikan sebagai ideologi tunggal, Meskipun ideologi Marxisme
ditekan pada masa Orde Baru, pemikiran Marxian masih memiliki pengaruh di lingkaran intelektual dan
aktivis gerakan buruh/petani di Indonesia, Pasca-runtuhnya Orde Baru, muncul kembali gerakan-gerakan
yang mengambil inspirasi dari pemikiran Marxian, terutama di kalangan aktivis mahasiswa, gerakan buruh,
dan petani, Secara keseluruhan, dan pengaruh pemikiran Marxian di Indonesia lebih dominan pada masa
Orde Lama, namun kemudian ditekan dan dibatasi pada masa Orde Baru, meskipun masih ada pengaruhnya
hingga saat ini Pendekatan Marxian menekankan pada analisis kelas sosial, kapitalisme, dan konflik antara
kelas pemilik modal dan kelas pekerja. Dalam konteks Indonesia, analisis ekonomi politik Marxian juga
dapat membantu mengatasi ketimpangan sosial dan ekonomi di Indonesia.
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Redistribusi Kekayaan analisis ekonomi politik Marxian menekankan pentingnya redistribusi kekayaan
untuk mengurangi ketimpangan sosial dan ekonomi. Dalam konteks Indonesia, hal ini dapat dilakukan
melalui kebijakan yang mendorong redistribusi sumber daya ekonomi, seperti pajak yang adil, kebijakan
redistribusi pendapatan, dan perlindungan hak-hak pekerja. Dengan cara ini, kekayaan yang terkonsentrasi
pada kelas pemilik modal dapat dialihkan ke kelas pekerja dan masyarakat yang lebih luas.
(Sarwoprasodjo-Agung, 2008)

Penguatan Kelas Pekerja, analisis ekonomi politik Marxian juga mendorong penguatan kelas
pekerja sebagai upaya untuk mengatasi ketimpangan sosial dan ekonomi. Dalam konteks Indonesia, hal ini
dapat dilakukan melalui pembentukan serikat pekerja yang kuat, perlindungan hak-hak pekerja, dan
peningkatan akses terhadap pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan dan mobilitas
sosial kelas pekerja. Transformasi Sistem Ekonomi, analisis ekonomi politik Marxian juga mendorong
transformasi sistem ekonomi yang lebih adil dan berkeadilan. Dalam konteks Indonesia, hal ini dapat
dilakukan dengan mengurangi ketergantungan pada kapitalisme yang cenderung memperkuat ketimpangan
sosial dan ekonomi. Langkah-langkah seperti pengembangan ekonomi berbasis kerakyatan, pemberdayaan
ekonomi lokal, dan pengurangan ketimpangan regional dapat membantu menciptakan sistem ekonomi yang
lebih inklusif dan berkeadilan.

KESIMPULAN

Salah satu fokus utama ekonomi Marxian adalah kritik terhadap eksploitasi kelas buruh dan petani oleh
pemilik modal/kapitalis. Di Indonesia, banyak buruh dan petani hidup dalam kemiskinan meskipun mereka
adalah tulang punggung perekonomian selain itu, Marxian mengkritik ketimpangan ekonomi yang besar
antara kelas pemilik modal/borjuis dengan kelas buruh/proletar Ketimpangan ini terlihat jelas di Indonesia
dengan adanya segelintir orang kaya yang menguasai sebagian besar kekayaan nasional, Marxian juga
mengkritik kecenderungan kapitalis untuk membentuk konglomerasi dan monopoli yang menghambat
persaingan bebas.

Di Indonesia, banyak sektor ekonomi dikuasai oleh beberapa perusahaan besar saja selain itu, Teori
Marxian menekankan bahwa keterbelakangan desa adalah akibat dari eksploitasi petani oleh kaum kapitalis.
Di Indonesia, banyak desa masih tertinggal secara ekonomi dan infrastruktur, dan Marxian juga mengkritik
ketergantungan ekonomi negara-negara berkembang pada negara-negara maju/imperialis. Indonesia
dianggap masih terlalu bergantung pada modal dan teknologi asing. Ekonomi Marxian melihat adanya
banyak eksploitasi, ketimpangan, dan keterbelakangan di Indonesia yang disebabkan oleh sistem
kapitalisme yang dianut. Pembahasan ekonomi Marxian dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia
melibatkan analisis kritis terhadap struktur ekonomi kapitalis dan dampaknya terhadap masyarakat,Selain
itu, Marx juga memprediksi bahwa kapitalisme memiliki sifat yang tidak stabil dan akan berakhir dengan
runtuhnya sistem tersebut.
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